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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membangun sumber daya 

manusia yang berkualitas dan kompetitif di era globalisasi. Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dalam konteks globalisasi, 

kemampuan berkomunikasi dan memahami berbagai budaya melalui bahasa 

menjadi semakin penting. Salah satu aspek penting dalam pendidikan modern 

adalah penguasaan bahasa asing, terutama Bahasa Inggris. Bahasa Inggris telah 

menjadi bahasa internasional yang digunakan secara luas dalam berbagai 

bidang, termasuk komunikasi, perdagangan, teknologi, penelitian, dan 

pendidikan (Crystal, 2023). Oleh karena itu, penguasaan Bahasa Inggris 

menjadi kebutuhan mendesak bagi generasi muda Indonesia agar dapat bersaing 

secara global (Baker,2011). 

Pembelajaran Bahasa Inggris pada sekolah di Indonesia telah diterapkan 

sejak jenjang pendidikan dasar. Pemerintah telah menetapkan Bahasa Inggris 

sebagai mata pelajaran wajib dalam kurikulum nasional dengan harapan siswa 

dapat mengembangkan kompetensi berbahasa Inggris sejak dini (Kemendikbud, 

2022). Namun, meskipun upaya tersebut telah dilakukan, hasil belajar Bahasa 

Inggris siswa masih jauh dari harapan. Berdasarkan hasil survei Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2018, Indonesia menempati 

peringkat ke-72 dari 79 negara dalam kompetensi membaca, matematika, dan 

sains, termasuk di dalamnya kemampuan berbahasa Inggris (OECD, 2019) 

Hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran Bahasa Inggris yang 

telah diintegrasikan ke dalam kurikulum masih perlu ditingkatkan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 

 



 

 

2 

 

Menurut Suherdi (2012), rendahnya kompetensi Bahasa Inggris siswa di 

Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode pengajaran yang 

masih konvensional, kurangnya pelatihan bagi guru, serta minimnya lingkungan 

pendukung untuk praktik berbahasa Inggris. Selain itu, sistem pendidikan yang 

terlalu berorientasi pada hasil ujian sering kali mengesampingkan penguasaan 

praktis berbahasa Inggris dan lebih fokus pada teori (Brown, 2007). Akibatnya, 

siswa kurang memiliki kemampuan aktif dalam menggunakan Bahasa Inggris, 

baik secara lisan maupun tulisan, dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan ini adalah penerapan 

program bilingual. Program bilingual adalah sistem pengajaran yang 

menggunakan dua bahasa, yakni Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, sebagai 

bahasa pengantar dalam proses belajar mengajar (García & Lin, 2017). Program 

ini tidak hanya dirancang untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam kedua 

bahasa, tetapi juga bertujuan mempersiapkan mereka menghadapi tantangan 

global.  Penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat dari penerapan 

program bilingual. Andri (2022) menemukan bahwa siswa yang belajar dalam 

lingkungan bilingual memiliki kompetensi berbahasa Inggris yang lebih baik 

dibandingkan siswa dari sekolah non-bilingual. Selain itu, penelitian Pransiska 

(2018) mengungkapkan bahwa program bilingual berdampak positif pada 

perkembangan kognitif siswa, seperti kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Selain itu, program ini membantu siswa lebih memahami perspektif budaya 

yang beragam, yang merupakan salah satu keuntungan dari pembelajaran 

bahasa asing. 

Pelaksanaan pembelajaran bilingual mengacu pada Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 19 Tahun 2005, yang mana Standar Pendidikan Nasional 

Pendidikan (SNP) dalam pendidikan formal atau non-formal wajib melakukan 

penjaminan mutu pendidikan yang bertujuan memenuhi Standar Nasional 

Pendidikan, dan Keputusan Menteri Pendidikan. Merujuk pada aturan tersebut, 

hal ini menjadi alasan untuk memberikan keberlanjutan pembelajaran bilingual 

karna banyaknya faktor pendukung dalam persiapan pelaksanaan pembelajaran 

bilingual. Selain itu, siswa dengan kemampuan bahasa yang baik dapat 

berpengaruh pada perkembangan kognitif. 
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SMP Labschool UPI Cibiru Bandung merupakan salah satu sekolah yang 

telah mengimplementasikan program bilingual class. Sekolah ini memiliki 

beberapa kelas dengan program yang berbeda, yakni bilingual class, smart 

class, reguler, dan tahfidz. Program bilingual class di SMP Labschool UPI 

Cibiru menitikberatkan pada pengembangan bahasa, khususnya Bahasa Inggris, 

secara intensif melalui berbagai program penunjang. Salah satunya adalah 

menumbuhkan kepercayaan diri dalam keterampilan berbahasa Inggris melalui 

program native speaker. Program bilingual class ini mengintegrasikan 

penggunaan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dalam kegiatan belajar 

mengajar, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, Sains, 

dan IPS. 

Kurikulum yang diterapkan di kelas bilingual SMP Labschool UPI Cibiru 

adalah Kurikulum Merdeka yang disesuaikan dengan Standar Pendidikan 

Nasional serta diperkaya dengan kurikulum Bahasa Inggris yang 

diselenggarakan oleh Balai Bahasa UPI. Selain itu, kurikulum sains dalam dua 

bahasa diterapkan secara bertahap untuk memberikan pemahaman akademik 

yang lebih luas bagi siswa. Kurikulum ini dirancang guna mengembangkan 

keterampilan siswa dalam berbahasa Inggris agar mampu berperan serta secara 

aktif dalam masyarakat global. 

Namun, implementasi program bilingual di SMP Labschool UPI Cibiru 

juga menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah kesiapan siswa 

dalam beradaptasi dengan pembelajaran dalam dua bahasa. Sebagian siswa yang 

belum terbiasa dengan lingkungan bilingual menghadapi kesulitan dalam 

memahami materi yang diajarkan dalam Bahasa Inggris. Selain itu, efektivitas 

program bilingual sangat bergantung pada manajemen program yang diterapkan 

sekolah.  

Salah satu upaya untuk mengatasi tantangan tersebut adalah dengan 

manajemen program bilingual class. Manajemen program bilingual class yang 

baik mencakup perencanaan strategis, pelaksanaan yang sistematis, dan evaluasi 

berkelanjutan, di mana manajemen sekolah memegang peran penting dalam 

keberhasilannya. Menurut Sholihah (2018), keberhasilan program bilingual 

class sangat bergantung pada perencanaan dan pelaksanaan yang matang, 
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termasuk pelatihan guru, penyediaan materi ajar yang sesuai, dan dukungan 

fasilitas pendidikan.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

tentang mengenai "Pengaruh Manajemen Program Bilingual Class terhadap 

Kompetensi Bahasa Inggris Siswa di SMP Labschool UPI Cibiru Kota 

Bandung". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen program bilingual class di SMP Labschool UPI Cibiru 

Kota Bandung? 

2. Bagaimana kompetensi Bahasa Inggris siswa di SMP Labschool UPI Cibiru 

Kota Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh manajemen program bilingual class terhadap 

kompetensi Bahasa Inggris siswa di SMP Labschool UPI Cibiru Kota Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Berdasarkan rumusan masalah yang ada, penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tentang manajemen program bilingual class di SMP 

Labschool UPI Cibiru Kota Bandung. 

2. Untuk mengetahui tentang kompetensi Bahasa Inggris siswa di SMP 

Labschool UPI Cibiru Kota Bandung. 

3. Untuk menganalisis pengaruh manajemen program bilingual class terhadap 

kompetensi Bahasa Inggris siswa di SMP Labschool UPI Cibiru Kota 

Bandung. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

yang positif dan bermanfaat yang mendalam tentang Pengaruh Manajemen 

Program Bilingual Class terhadap Kompetensi Bahasa Inggris Siswa, penelitian 

ini secara teoritis dan praktis memiliki manfaat antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

a) Sebagai suatu usaha dalam menambah pengetahuan tentang Pengaruh 
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Manajemen Program Bilingual Class terhadap Kompetensi Bahasa Inggris 

Siswa. 

b) Menambah ilmu pengetahuan serta menambah referensi buku bacaan bagi 

peneliti. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi Siswa: Dari penelitian ini, diharapkan siswa di SMP Labschool UPI 

Cibiru Kota Bandung dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya program bilingual class dalam 

meningkatkan kompetensi Bahasa Inggris mereka.  

b) Bagi Peneliti: Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara 

mendalam pengaruh manajemen program bilingual class terhadap 

kompetensi Bahasa Inggris siswa. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan teori manajemen pendidikan, 

khususnya dalam konteks program bilingual class. 

c) Bagi Sekolah: Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pengaruh manajemen program bilingual class terhadap kompetensi 

Bahasa Inggris siswa. Dengan hasil penelitian ini, SMP Labschool UPI 

Cibiru Kota Bandung dapat mengevaluasi dan mengembangkan program 

bilingual class yang lebih efektif, serta meningkatkan kualitas program 

bilingual class di sekolah. 

E. Kerangka Pemikiran 

1. Kerangka Teori 

Kata manajemen berasal dari Bahasa Inggris, yaitu management. 

Sementara itu, kata asalnya adalah to manage yang mempunyai arti 

mengelola. George R. Terry mendefinisikan bahwa definisi dari manajemen 

adalah proses tertentu yang melibatkan langkah-langkah yang beragam, 

berupa perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan 

(Ekawati et al., 2018). Adapun manajemen dalam perspektif Islam 

digambarkan dalam QS. As-Sajadah/32:5 berikut: 

مٍ كَانَ  ضِّ ثمَُّ يعَارُجُ اِّليَاهِّ فِّيا يوَا َرا نَ السَّمَاۤءِّ اِّلَى الْا رَ مِّ مَا نَ يدُبَ ِّرُ الْا ا تعَدُُّوا مَّ ٓٗ الَافَ سَنَةٍ مِّ  قادَارُه  مِّ  

Artinya: Ia yang mengatur segala urusan, baik dari langit hingga ke bumi, 

lalu (urusan) tersebut naik padanya dalam waktu satu hari yang sama seperti 
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seribu tahun menurut perhitunganmu.” (QS. As-Sajadah/32:5) 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dike itahui bahwasanya Allah SWT. 

ialah al-Mudabbir atau peingatur alam seimeista. Alam seimeista ini tampak 

teiratur, me inunjukkan beitapa beisarnya Allah SWT dalam me ingeiloila dan 

meingaturnya. Akan te itapi, kareina manusia teilah diciptakan o ileih Allah untuk 

beirpeiran seibagai peimimpin di dunia ini, manusia diharapkan me injaga dan 

meingeiloila bumi ini deingan baik, seibagaimana Allah me ilakukannya te irhadap 

bumi ini. Pe indeikatan manajeimein dalam Islam me incakup prinsip ta’awun 

(keirja sama), tadbir (peingaturan), dan amanah (keipeircayaan) dalam 

meinjalankan tugas-tugas peingeiloilaan (Muammar, 2020). 

Manajeimein dalam peindidikan me ilibatkan eimpat fungsi utama, yaitu 

peireincanaan (planning), peingoirganisasian (oirganizing), peinggeirakan 

(actuating), dan peingeindalian (co intro illing). Peireincanaan me irupakan 

langkah awal dalam pro iseis manaje imein. Peireincanaan meirupakan salah satu 

hal peinting yang pe irlu dibuat untuk se itiap usaha dalam rangka me incapai 

suatu tujuan. Oleih kareina itu, peireincanaan harus dibuat agar se imua keigiatan 

di seikoilah te irarah dan teirfoikus pada tujuan yang he indak dicapai. Hal ini 

seisuai deingan teioiri manajeimein yang dikeimukakan o ileih Heinry Fayo il dalam 

(Pryoir & Taneija, 2010) yang meinyatakan bahwa peireincanaan adalah fo indasi 

utama dalam manaje imein yang beirtujuan untuk meimpreidiksi dan 

meireincanakan langkah-langkah ke i deipan deingan jeilas dan te irstruktur. 

Peingoirganisasian adalah rangkaian aktivitas manaje imein yang me incakup 

peingeiloimpo ikan oirang, peingaturan tugas, fungsi, weiweinang, dan tanggung 

jawab me ireika deingan tujuan meinciptakan aktivitas-aktivitas yang sukse is 

dalam me incapai tujuan yang te ilah diteintukan. Seidangkan, peilaksanaan 

beirtujuan untuk me ireialisasikan reincana, dan peingawasan dilakukan untuk 

meimantau peilaksanaan seirta meimastikan peincapaian tujuan yang te ilah 

diteitapkan Sutarto i (2019). Peingawasan adalah keigiatan meimantau, me inilai, 

dan meilapoirkan beirbagai capaian yang te ilah dibuat dari peilaksanaan yang 

teilah dilakukan, se irta meinindak lanjutinya (Rifaldi Dwi Syahputra & Nuri 

Aslami, 2023). 
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Meinurut Arikunto i dalam (Adi eit al., 2022) meindeifinisikan pro igram 

seibagai suatu keigiatan yang direincanakan de ingan seiksama. Manaje imein 

proigram adalah pro ise is peireincanaan, peingoirganisasian, peilaksanaan dan 

peingawasan deingan meingeiloila sumbeir daya manusia dan sumbe ir daya 

lainnya dalam imple imeintasi suatu keibijakan guna untuk me incapai tujuan 

yang teilah diteintukan. 

Ko impeiteinsi Bahasa Inggris juga me incakup eimpat keiteirampilan utama 

yang peirlu dikuasai se icara meinyeiluruh, yaitu me imbaca (reiading), meinulis 

(writing), meinyimak (listeining), dan beirbicara (speiaking), dan yang dalam 

Bahasa Inggris dike inal seibagai "languagei skills". Teioiri peinguasaan bahasa 

ini dapat dite irapkan dalam peingajaran Bahasa Inggris untuk me inciptakan 

peimbeilajaran yang te irpadu dan meinyeiluruh.  

Keimampuan meinyimak dalam Bahasa Inggris dapat dicapai me ilalui 

latihan-latihan me indeingarkan pe ircakapan atau mate iri audio i yang dibe irikan 

oileih peinutur asli (nativei speiake ir), seirta me ilalui teiknoiloigi seipeirti reikaman 

audio i atau videioi. Meinurut Richards (2008), keimampuan me indeingarkan 

adalah dasar bagi pe ingeimbangan keimampuan lainnya, kareina siswa harus 

dapat me imahami infoirmasi veirbal seibeilum dapat meireispo insnya dalam 

peircakapan atau tulisan.  

Keimampuan beirbicara tidak hanya be irkaitan deingan peingucapan 

kata-kata, te itapi juga deingan keimampuan untuk me inyusun kalimat dan 

meinyampaikan idei. Proiseis ini dapat dilakukan me ilalui beirbagai aktivitas 

seipeirti peircakapan, preiseintasi, diskusi keiloimpo ik, atau deibat. Seilain itu, 

latihan beirbicara yang inteinsif dapat me imbantu siswa dalam me iningkatkan 

keifasihan dan ke ipeircayaan diri dalam be irbicara Bahasa Inggris di be irbagai 

situasi so isial.  

Keimampuan meimbaca dalam Bahasa Inggris me incakup dua hal 

peinting, yaitu keimampuan meingeinali simboil-simboil teirtulis dan me imahami 

isi bacaan. Me inurut Grabei & Stoilleir (2013), keimampuan me imbaca tidak 

hanya me imbutuhkan keimampuan teiknis dalam meingeinali kata-kata, teitapi 

juga keimampuan dalam me imahami makna dari kalimat atau te iks seicara 

keiseiluruhan. Peimbeilajaran meimbaca peirlu meinginteigrasikan beirbagai jeinis 
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teiks, mulai dari te iks naratif hingga te iks akadeimik, yang me imbantu siswa 

dalam meingeimbangkan peimahaman meindalam meingeinai isi bacaan. 

Keimampuan meinulis meirupakan keimampuan akhir yang pe irlu 

dikuasai seiteilah meinyimak, beirbicara, dan meimbaca. Meinulis dalam Bahasa 

Inggris me incakup keimampuan dalam meimbeintuk huruf dan kata-kata seicara 

beinar, me ingeija kata-kata deingan teipat, seirta meinyusun idei-idei meinjadi teiks 

yang teirstruktur deingan baik (Harmeir, 2007). Peingajaran me inulis dalam 

Bahasa Inggris me iliputi latihan-latihan seipeirti meinulis eisai, lapo iran, atau 

narasi, yang me ingasah keimampuan siswa dalam me ingeikspreisikan pikiran 

dan peirasaan me ireika seicara teirtulis.  

Manajeimein Proigram Bilingual Class meimiliki peiran peinting dalam 

meiningkatkan ko impeiteinsi Bahasa Inggris siswa. Me ilalui peireincanaan yang 

baik, proigram ini me ineitapkan tujuan pe imbeilajaran yang je ilas, seipeirti 

peinguasaan keimampuan, seipeirti  me imbaca, meinulis, me inyimak, dan 

beirbicara, dalam Bahasa Inggris se isuai standar inte irnasio inal. 

Peingoirganisasian yang eifeiktif me imastikan teirseidianya teinaga peingajar 

beirkualitas, teirmasuk guru bilingual atau pe inutur asli (nativei speiakeirs), 

fasilitas pe imbeilajaran mo ideirn seipeirti laboirato irium bahasa, se irta waktu 

beilajar yang te irstruktur deingan baik. Deingan dukungan fasilitas yang 

meimadai, siswa me imiliki lingkungan beilajar yang o iptimal untuk 

meingeimbangkan ko impeiteinsi Bahasa Inggris. Peilaksanaan pro igram bilingual 

dilakukan deingan beirbagai keigiatan praktis yang me imbeirikan peingalaman 

beilajar langsung keipada siswa. Meito idei seipeirti diskusi keiloimpoik, preiseintasi, 

deibat, seirta peilibatan dalam pro igram peirtukaran peilajar atau ko impe itisi 

inteirnasio inal beirbasis Bahasa Inggris me imbeirikan keiseimpatan bagi siswa 

untuk me ingeimbangkan keiteirampilan be irbahasa meireika se icara nyata. 

Evaluasi yang te irstruktur dilakukan se icara be irkala untuk me imoinitoir dan 

meingukur peirkeimbangan ko impeiteinsi Bahasa Inggris siswa. Pe inilaian 

dilakukan me inggunakan standar inte irnasio inal, seipeirti TOEFL, IELTS, atau 

Cambridgei English Teist, untuk meimastikan peincapaian koimpeiteinsi yang 

seisuai.  
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Deingan peineirapan manajeimein yang baik, proigram bilingual class 

dapat me inciptakan lingkungan beilajar yang ko indusif, teirarah, dan mo ideirn. 

Hal ini dapat be irkointribusi pada pe iningkatan ko impeiteinsi Bahasa Inggris 

siswa. 

2. Keirangka Ko inseiptual 

Peineilitian ini beirtujuan untuk me ingukur seijauh mana peingaruh 

manajeimein proigram bilingual class teirhadap koimpeiteinsi Bahasa Inggris 

siswa di SMP Labscho ioil UPI Cibiru Ko ita Bandung. Oleih kareina itu, peineiliti 

akan meingo inseip peineilitian ini meinjadi dua variabeil: 

Variabe il X dan Variabeil Y: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Skeima Keirangka Beirpikir 

X : Manajeimein Proigram Bilingual Class 

Y: Koimpeiteinsi Bahasa Inggris Siswa 

<-> : Hubungan Variabeil teirhadap yang teirkait seicara parsial/se indiri. 

Variabe il X meiwakili Manaje imein Proigram Bilingual Class, yang 

meirupakan variabeil indeipeindein, seidangkan variabeil Y me iwakili 

Koimpeiteinsi Bahasa Inggris Siswa, yang me irupakan variabeil deipeindein. 

Dalam peineilitian ini, variabeil indeipeindein (Manajeimein Proigram Bilingual 

Class) diharapkan me impeingaruhi variabeil deipeindein (Koimpeiteinsi Bahasa 

Inggris Siswa), se ihingga dapat dike itahui seijauh mana peingaruh manaje imein 

proigram te irseibut meiningkatkan ko impeiteinsi siswa dalam ke ieimpat aspeik 

beirbahasa Inggris te irseibut. 

PENGARUH MANAJEMEN PROGRAM BILINGUAL CLASS 

TERHADAP KOMPETENSI BAHASA INGGRIS SISWA 

Manajemen Program Bilingual 

Class (George R. Terry, 2010): 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

3. Pelaksanaan (Actuating) 

4. Pengendalian (Controlling) 

Kompetensi Bahasa Inggris 

Siswa (Zaim, 2016): 

1. Membaca (Reading) 

2. Menulis (Writing) 

3. Menyimak (Listening) 

4. Berbicara (Speaking) 
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F. Hipoiteisis 

Meinurut Fahmi Ro ifiudloifir eit al (2022), hipo iteisis adalah dugaan yang 

bisa beirubah dan digunakan untuk me inyusun teioiri atau eikspeirimein yang akan 

diuji. Adapun me inurut Creisweill (2018) juga meingatakan bahwa hipo iteisis 

adalah peirnyataan fo irmal yang me inyajikan hubungan antara variabeil 

indeipeindein dan variabe il deipeindein seisuai dari apa yang diharapkan. Se ilain itu, 

Abdullah (2014)beirpeindapat bahwa hipo iteisis adalah jawaban se imeintara dari 

peineilitian yang heindak diuji keibeinarannya. 

Dari beirbagai peindapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipo iteisis 

meirupakan keisimpulan awal atau keisimpulan seimeintara dari pe ineilitian yang 

akan dilakukan, dimana hal te irseibut nantinya dapat te irbukti beinar atau mungkin 

tidak. Rumusan hipoiteisis dalam peineilitian ini yakni te irdapatnya peingaruh 

Manajeimein Pro igram Bilingual Class teirhadap Koimpeiteinsi Bahasa Inggris 

Siswa di SMP Labscho ioil UPI Cibiru Ko ita Bandung. 

Beirdasarkan rumusannya maka dapat dibuat hipo iteisis seibagai beirikut: 

Hoi:  Tidak te irdapat peingaruh antara manaje imein proigram bilingual class 

teirhadap ko impeiteinsi Bahasa Inggris siswa di SMP Labscho ioil UPI Cibiru 

Koita Bandung. 

H1: Teirdapat peingaruh antara manaje imein proigram bilingual class teirhadap 

koimpeiteinsi Bahasa Inggris siswa di SMP Labscho ioil UPI Cibiru Ko ita 

Bandung. 

G. Hasil Peineilitian Teirdahulu 

Beirdasarkan hasil pe ineilusuran keipustakaan, peinulis meineimukan 

beibeirapa hasil pe ine ilitian yang dilakukan o ileih oibjeik seirupa deingan peinulis, 

namun meimiliki pe irspeiktif foikus beirbeida: 

1. Skripsi yang dilakukan o ileih Salma Kho itimah (2024) deingan judul “Pe ingaruh  

Manajeimein Bilingual Class Teirhadap Keite irampilan Beirbahasa Inggris 

Siswa di MI Muhammadiyah Patikraja Tahun Ajaran 2023/2024”. Pe ineilitian 

ini meinggunakan peineilitian kuantitatif. Hasil pe ineilitian  ini me inunjukkan 

bahwa nilai signifikansi se ibeisar 0,201 > 0,05. Artinya nilai te irseibut leibih 

beisar dari 0,05. Maka, bisa disimpulkan  bahwa  Hi dito ilak  dan Hoi diteirima, 

seihingga tidak  teirdapat  peingaruh  seicara  signifikan  dari manaje imein 



 

 

11 

 

bilingual class teirhadap keiteirampilan beirbahasa Inggris siswa di MI 

Muhammadiyah Patikraja Tahun Ajaran  2023/2024. Adapun pe irsamaan 

peineilitian yang dilakukan o ileih Salma Kho itimah deingan peineilitian kali ini 

ialah teirleitak pada teima peineilitian te irkait Manajeimein Proigram Bilingual dan 

meitoidei yang digunakan peineilitian kuantitatif. Adapun pe irbeidaannya adalah 

teirleitak pada lo ikus peineilitian. 

2. Skripsi yang dilakukan o ileih Seipta Wildana Rizqi (2023) deingan judul 

“Manajeime in Proigram Bilingual dalam Meiningkatkan Koimpeiteinsi Skill 

Bahasa di Po indoik Mo ideirn Babussalam Al Firdaus Karangplo isoi Malang. 

Peineilitian ini me inggunakan meitoidei deiskriptif kualitatif. Hasil pe ineilitian ini 

meinunjukkan bahwa (a) Pro igram bilingual direincanakan meilalui rapat yang 

dilaksanakan satu peikan seikali dan satu seimeisteir dan juga rapat tahunan. (b) 

proiseis peilaksanaan proigram bilingual, yakni seitiap hari dan me ingadakan 

proigram muhadasah seirta ajang kreiasi santri pada akhir tahun ajaran. (c) 

eivaluasi pro igram dilaksanakan pada tiap minggu satu kali, se idangkan 

eivaluasi hasil pe imbeilajaran siswa yakni mingguan dan se imeisteiran beirupa 

ujian tulis dan lisan. Adapun pe irsamaan peineilitian yang dilakukan o ileih Seipta 

Wildana Rizqi deingan peineilitian kali ini adalah te irleitak pada teima peineilitian 

teirkait Manajeimein Proigram Bilingual. Adapun peirbeidaannya adalah te irleitak 

pada foikus peineilitian dan peindeikatan peineilitian yang meinggunakan me itoide i 

deiskriptif kualitatif. 

3. Artikeil yang ditulis o ileih Asyifa Nur Khauzanah, Muhammad Arie if 

Budiman, Husni Wakhyudin (2023) yang beirjudul “Manaje imein Proigram 

Bilingual Beirbasis Peindidikan Ho ilistik di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 

Seimarang” yang dite irbitkan pada Wawasan Peindidikan. Peineilitian ini 

meinggunakan meitoidei deiskriptif kualitatif. Hasil pe ineilitian ini me inunjukkan 

bahwa imple imeintasi proigram bilingual beirupa peinggunaan Bahasa Inggris 

dalam mata pe ilajaran Bahasa Inggris. Evaluasi pro igram bilingual be irbasis 

peindidikan ho ilistik antara lain eixeircisei, practicei, dan peingayaan. Keisulitan 

dan hambatan yang dihadapi adalah peiseirta didik kurang me imahami pro ise is 

peimbeilajaran seipeinuhnya meinggunakan Bahasa Inggris. Adapun pe irsamaan 

peineilitian yang dilakukan o ileih Asyifa, dkk deingan peineilitian kali ini te irleitak 
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pada substansi pe imbahasan meingeinai manajeimein proigram bilingual. 

Adapun peirbeidaannya ialah teirleitak pada meitoidei peineilitian yang dite irapkan. 

4. Artikeil yang ditulis o ileih Anindtiya Sri Nugrahe ini (2017) deingan judul 

“Impleimeintasi Proigram Bilingual Schoioil Untuk Meiningkatkan Keiceirdasan 

Linguistik di SD Intis Scho ioil Yoigyakarta” yang dite irbitkan pada Jurnal 

Peindidikan dan Peimbeilajaran Dasar. Peineilitian ini meinggunakan me itoide i 

deiskriptif kualitatif. Hasil pe ineilitian me inunjukkan bahwa peineirapan 

proigram bilingual scho ioil yang diteirapkan di SD INTIS Scho ioil Yoigyakarta 

dibahas dalam lima aspe ik, yakni staffing, eiducato ir reicruitmeint, eiducatoir 

ceirtificatio in, staff deiveiloipmeint, dan curriculum deiveiloipmeint. Hampir se imua 

aspeik yang dibahas sudah te irpeinuhi peilaksanaannya di SD INTIS Scho ioil 

Yoigyakarta. Adapun peirsamaan peineilitian yang dilakukan o ileih Aninditya 

Sri Nugraheini dan Arina Mustafidah de ingan peineilitian kali ini te irleitak pada 

substansi peimbahasan meingeinai proigram bilingual scho ioil. Adapun 

peirbeidaannya adalah te irleitak pada me itoidei pe ineilitian yang dite irapkan yang 

mana peineilitian kali ini me inggunakan peindeikatan kuantitatif.  

5. Artikeil yang ditulis o ileih Afridha Laily Alindra, dkk (2024) deingan judul 

“Peineirapan Keilas Bilingual teirhadap Peiningkatan Mutu Beilajar di Se ikoilah 

Dasar” yang dite irbitkan pada Jurnal Peindidikan Tambusai. Peineilitian ini 

meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif. Hasil pe ineilitian me inunjukkan 

bahwa peineirapan keilas bilingual beirpeingaruh poisitif teirhadap peiningkatan 

mutu beilajar siswa. Siswa yang me ingikuti dalam keilas bilingual meimiliki 

koimpeiteinsi beirbahasa yang leibih baik, seirta mampu meinginteigrasikan keidua 

bahasa deingan lancar. Adapun peirsamaan peineilitian yang dilakukan oileih 

Afridha Laily Alindra, dkk de ingan peine ilitian kali ini te irleitak pada substansi 

peimbahasan me ingeinai proigram bilingual. Adapun peirbeidaannya ialah 

teirleitak pada me itoidei peineilitian yang dite irapkan yang mana pe ineilitian kali 

ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif dan variabe il y ko impeite insi Bahasa 

Inggris siswa.  

6. Skripsi oileih Wulandiya Nabila (2023) yang beirjudul “Manajeimein 

Peimbeilajaran dalam Me iningkatkan Keiteirampilan Beirbahasa Inggris Ke ilas 

VIII Bilingual di MTsN Ko ita Madiun”. Peineilitian ini meinggunakan 
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peindeikatan kualitatif de ingan jeinis studi kasus. Hasil pe ineilitiannya 

meinunjukkan bahwa (a) pe ireincanaan peimbeilajaran dilakukan de ingan 

meineintukan tujuan, meinyusun peirangkat peimbeilajaran se ipeirti RPP, silabus, 

dan proimeis, seirta peinjadwalan me ilalui rapat di awal tahun ajaran; (b) 

peilaksanaan pe imbeilajaran meilibatkan peingeiloilaan waktu, te impat, bahan 

ajar, dan sumbe ir beilajar, yang dise irahkan keipada guru masing-masing; (c) 

eivaluasi peimbeilajaran dilakukan me ilalui rapat akhir seimeisteir untuk me inilai 

keiteircapaian tujuan pe imbeilajaran. Adapun pe irsamaan peineilitian yang 

dilakukan o ileih deingan peineilitian kali ini te irleitak pada te ima teirkait 

manajeimein proigram bilingual yang ditujukan untuk me iningkatkan 

keimampuan Bahasa Inggris siswa. Adapun pe irbeidaannya adalah te irleitak 

pada meito idei peineilitian kali ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif, Se iizin 

itu, foikus peineilitian teirseibut adalah pada aspe ik manajeimein peimbeilajaran di 

keilas bilingual tingkat MTsN, seimeintara peineilitian kali ini be irfoikus pada 

manajeimein proigram bilingual di seikoilah swasta deingan ko inteiks yang 

beirbeida. 

7. Skripsi oileih Safira & Shaniei (2022) deingan judul “Imple imeintasi 

Peimbeilajaran Bilingual pada Siswa Keilas 1 Madrasah Ibtidaiyah Al-

Musyaffa’ Seimarang Tahun Ajaran 2021/2022.” Pe ineilitian ini me inggunakan 

meitoidei deiskriptif kualitatif. Hasil pe ineilitian meinunjukkan bahwa 

impleimeintasi peimbeilajaran bilingual meiliputi tiga tahap utama: (a) 

Peireincanaan, me ilibatkan peinyusunan struktur kurikulum beirdasarkan KMA 

Noi. 184 Tahun 2019 dan peirsiapan peirangkat pe imbeilajaran; (b) Peilaksanaan, 

yang dilakukan deingan peindeikatan beirnyanyi, beirmain, dan keigiatan praktik 

seihari-hari se ipeirti muhadasah; (c) Evaluasi, yang dilaksanakan se icara rutin 

seitiap bulan untuk me inilai eifeiktivitas pe imbeilajaran. Fakto ir peindukung 

proigram ini me iliputi sarana prasarana yang me imadai dan mo itivasi tinggi 

siswa, se imeintara hambatannya teirmasuk peirbeidaan karakteiristik siswa dan 

koimpeiteinsi guru. Adapun pe irsamaan peineilitian ini sama-sama meineiliti 

teintang proigram bilingual. Adapun peirbeidaannya adalah fo ikus peineilitian 

Dina Safira adalah pada impleimeintasi peimbeilajaran bilingual di tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah, se idangkan peineilitian ini le ibih meineikankan pada 
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manajeimein proigram bilingual class di tingkat seikoilah me ineingah. 

Peindeikatan yang digunakan juga be irbeida, di mana peine ilitian  kali ini 

meilibatkan peingukuran peingaruh teirhadap ko impeiteinsi siswa se icara 

kuantitatif. 

8. Artikeil yang ditulis o ileih Nurul Abidin (2022) deingan judul “Manaje imein 

Peineirapan Pe imbeilajaran Bilingual di Poindoik Peisantrein Mo ideirn 

Muhammadiyah Boiarding Scho io il Jeitis Po inoiroigoi Jawa Timur” yang 

diteirbitkan pada MUADDIB: Studi Keipeindidikan dan Keiislaman. Peineilitian 

ini meinggunakan peindeikatan kualitatif deingan deisain eitno igrafi. Hasil 

peineilitian me inunjukkan bahwa (a) peimbeilajaran bilingual diteirapkan di 

keilas deingan peingawasan keitat dan diawasi o ileih tim peinggeirak bahasa, (b) 

peimbeilajaran bahasa juga dilakukan di lingkungan asrama untuk 

meiningkatkan keimampuan peircakapan harian santri, (c) pe ine irapan 

peimbeilajaran bilingual dilakukan seicara beirtahap, dan (d) eivaluasi dilakukan 

meilalui o ibseirvasi seirta peinilaian hasil peimbeilajaran. Peineilitian ini me imiliki 

keisamaan teima deingan peineilitian yang akan dilakukan, yaitu te irkait 

manajeimein peimbeilajaran bilingual. Adapun peirbeidaannya adalah te irleitak 

pada foikus peine ilitian ini adalah pada lingkungan po indoik peisantrein dan 

peinggunaan dua bahasa (Arab dan Inggris), se imeintara peineilitian yang akan 

dilakukan beirfoikus pada proigram bilingual class deingan peinggunaan dua 

bahasa (bahasa Indo ineisia dan Bahasa Inggris).  

9. Artikeil yang ditulis oileih Ineis Seitiana (2023) deingan judul “Dampak Bilingual 

Schoioil teirhadap Peirke imbangan Bahasa Anak di TK SLS Teigal Tahun 2023” 

yang diteirbitkan pada Kiddiei: Early Childho ioid Educatio in and Carei Joiurnal. 

Peineilitian ini me inggunakan meito ide i deiskriptif kualitatif. Pe ineilitian ini 

beirtujuan untuk me inganalisis dampak pe ineirapan bilingual scho ioil teirhadap 

peirkeimbangan bahasa anak usia dini se irta keindala yang dialami guru dalam 

proiseis peimbe ilajaran. Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa pe ine irapan 

bilingual schoioil tidak meimbeirikan dampak neigatif teirhadap peirkeimbangan 

bahasa anak, dan guru tidak me inghadapi keindala signifikan kareina meimiliki 

koimpeiteinsi Bahasa Inggris yang me imadai. Evaluasi peirkeimbangan bahasa 

anak dilakukan me ilalui oibseirvasi eimpat aspeik utama: foinoilo igi, seimantik, 
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tata bahasa, dan pragmatik. Pe irsamaan peineilitian ini dan pe ineilitian yang 

direincanakan sama-sama meimbahas proigram bilingual. Adapun 

peirbeidaannya adalah peineilitian Ineis Seitiana be irfoikus pada anak usia dini dan 

meinggunakan teiknik oibseirvasi meindalam teirhadap aspe ik peirkeimbangan 

bahasa anak. Se idangkan, peineilitian ini beirfoikus pada siswa tingkat seikoilah 

meineingah dan ko impeiteinsi Bahasa Inggris se ibagai indikato ir utama. 

10. Artikeil yang ditulis o ileih Ichwan Heiroi Handriyanto i (2023) deingan judul 

“Peineirapan Pe ingeiloilaan Peimbeilajaran Bilingual di Seikoilah Meineingah 

Peirtama ZIIS Cilo ingoik Banyumas” yang dite irbitkan pada DIRASAH. 

Peineilitian ini me inggunakan meitoidei deiskriptif deingan peindeikatan kualitatif. 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa (a) peilaksanaan peimbeilajaran bilingual 

di SMP ZIIS me ingacu pada kurikulum nasio inal yang diseisuaikan deingan 

kurikulum peisantrein; (b) proigram unggulan bilingual meiliputi inteirnatio inal 

tutoir, eidutrip proigram, seirta voicab po ickeit untuk meiningkatkan keimampuan 

bahasa asing siswa; (c) fakto ir peindukung peilaksanaan proigram bilingual 

meiliputi mo itivasi beilajar, lingkungan, se irta sarana dan prasarana yang 

meimadai; se idangkan fakto ir peinghambatnya adalah keindala inteirnal dan 

eiksteirnal siswa, se ipeirti gangguan psiko iloigis atau situasi luar yang tidak 

meindukung. Peirsamaan peineilitian ini dan peineilitian yang dire incanakan 

sama-sama me imbahas manajeimein pro igram bilingual dan dampaknya pada 

keimampuan bahasa siswa. Adapun pe irbeidaannya adalah fo ikus peineilitian 

Ichwan Heiroi Handriyanto i leibih meinyoiro iti impleimeintasi proigram di je injang 

SMP deingan peindeikatan lingkungan pe isantrein, seimeintara peineilitian ini 

foikus pada pe ingaruh manajeimein proigram bilingual class teirhadap 

koimpeiteinsi Bahasa Inggris siswa di SMP Labscho ioil UPI Cibiru Ko ita 

Bandung 

Beirdasarkan peineilitian teirdahulu di atas, te irdapat peirbeidaan dan 

peirsamaan deingan peineilitian ini. Namun, ada hal baru dalam pe ineilitian ini, 

yaitu teirleitak pada peindeikatan dan foikus analisis yang be irbeida dari pe ineilitian 

teirdahulu yang se ijeinis. Peineilitian-peineilitian seibeilumnya umumnya 

meinggunakan me itoidei deiskriptif kualitatif untuk meinggambarkan bagaimana 

manajeimein proigram bilingual  diteirapkan dalam peimbeilajaran di seikoilah.  
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Peineilitian ini me inggunakan peindeikatan kuantitatif untuk me ingukur 

peingaruh manajeimein pro igram bilingual class teirhadap ko impeiteinsi Bahasa 

Inggris siswa di SMP Labscho ioil UPI Cibiru Ko ita Bandung. Deingan deimikian, 

peineilitian ini tidak hanya me indeiskripsikan pro iseis manajeimein, te itapi juga 

meinganalisis se ibeirapa beisar dampak manaje imein proigram bilingual class 

teirseibut teirhadap hasil peimbeilajaran, yaitu ko impeiteinsi Bahasa Inggris siswa.  

Seilain itu, pe irbeidaan yang me indasar antara peineilitian ini de ingan 

peineilitian-peineilitian seibeilumnya te irleitak pada lo ikus peineilitian, yaitu 

peineilitian-peineilitian seibeilumnya beilum ada yang me ineiliti di SMP Labscho ioil 

UPI Cibiru Ko ita Bandung te irkait manaje imein proigram bilingual class. Hal ini 

diharapkan dapat me imbeirikan kointribusi eimpiris yang le ibih speisifik dalam 

meingeitahui peingaruh manajeimein pro igram bilingual class teirhadap ko impeiteinsi 

Bahasa Inggris siswa, yang se ibeilumnya beilum banyak dibahas dalam 

peineilitian-peineilitian teirdahulu.  

 

  


